
Pendahuluan

Keberadaan perusahaan keluarga memiliki 
peran yang penting dalam perekonomian dunia 
dan menjadi penggerak bagi timbulnya 
industrialisasi di banyak negara. Sekitar 80 
persen perusahaan di dunia adalah perusahaan 
keluarga (La Porta et al., 1999, Chrisman et al., 
2003, European Family Businesses, 2012). Di 
Indonesia, menurut Sensus Ekonomi BPS, 
perusahaan keluarga merupakan mayoritas 
perusahaan swasta di Indonesia, yang 
kontribusinya mencapai 82,44 persen dari 
GDP yang berasal dari sektor swasta. Di 
Amerika Serikat, 70 persen perusahaan dimiliki 
atau dikontrol oleh keluarga dan 59 persen 
GDP-nya disumbang oleh perusahaan 
keluarga. Jadi, tepat jika digambarkan 
perusahaan keluarga adalah salah satu pilar 
penting ekonomi suatu negara (Suara Merdeka, 
2010). 

Susanto (2005) dalam bukunya “World Class 
Family Business” menjelaskan pembagian 
perusahaan keluarga menurut terminologi 
bisnis, yaitu Family Owned Enterprise (FOE) dan 
Family Business Enterprise (FBE). FOE adalah 
perusahaan yang dimiliki oleh keluarga tetapi 
dikelola oleh profesional yang berasal dari luar 
lingkaran keluarga. Keluarga hanya berperan 
sebagai pemilik dan tidak melibatkan diri dalam 
operasi di lapangan. Perusahaan seperti ini 
merupakan bentuk lanjutan dari usaha yang 
semu la  d ike lo l a  o l eh  ke lua rg a  yang 
mendirikannya. Sedangkan FBE adalah 
perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh 
keluarga pendirinya. Perusahaan tipe ini 
dicirikan oleh dipegangnya posisi-posisi kunci 
dalam perusahaan oleh anggota keluarga. Jenis 
perusahaan keluarga inilah yang banyak 
terdapat di Indonesia. 

Jenis perusahaan FBE ini dapat dibagi menjadi 
dua yaitu perusahaan keluarga sektor formal 
dan perusahaan keluarga sektor informal. 
Menurut The World Bank Group sektor informal 
memainkan peran penting dan kontroversial 
yaitu menyediakan pekerjaan dan mengurangi 
pengangguran, tetapi banyak juga kasus 
pekerja yang dibayar rendah dan keamanan 
pekerja lemah. 

Menurut Organisasi Buruh Internasional 
(ILO) dalam Kenya Mission Report tahun 1972 
konsep sektor informal ialah (1) kemudahan 
untuk masuk, (2) ketergantungan pada sumber 
daya adat, (3) kepemilikan keluarga, (4) operasi 
skala kecil, (5) padat karya dan teknologi 
adaptif, (5) keterampilan yang diperoleh diluar 
sektor informal dan (6) pasar yang kompetitif. 
Publikasi United Nations (2010) menyebutkan 
bahwa konsep sektor informal merupakan 
kondisi dimana pekerja tidak dilindungi oleh 
undang-undang tenaga ker ja nasional, 
perl indungan sosial  dan keuntungan-
keuntungan yang diperoleh oleh pekerja, 
seperti cuti dan bonus tahunan. 

Konsep sektor informal tidak terlepas dari 
faktor tenaga kerja lepas. Tenaga kerja lepas 
timbul dari hubungan atas dasar situasi yang 
tidak lazim, dimana terdapat ketidakpastian 
yang harus difasilitasi sehingga pekerja dapat 
menghasilkan keuntungan. Keuntungan 
tersebut berupa kepastian yang timbul dari 
hubungan yang diciptakan oleh tenaga kerja 
lepas dan perusahaan tempatnya bekerja 
(Williamson, 1979; Hirway I, 2003)

Salah satu contoh perusahaan keluarga yang 
dimulai dari sektor informal dan kini telah 
bertransformasi menjadi perusahaan formal 
adalah Levi Strauss & Co, yaitu perusahaan 
swasta Amerika yang terkenal di seluruh dunia 
karena merek jeans denimnya. Perusahaan 
yang kini memperkerjakan sekitar 10.500 orang 
di seluruh dunia ini, berawal dari sebuah bisnis 
keluarga informal di pesisir barat California. 
Levi Strauss meyakini bahwa setiap usaha 
dapat memberikan keuntungan dengan 
berpegang pada prinsip, nilai perusahaan dan 
peran serta setiap individu yang unggul. 
Kinerja karyawan menjadi salah satu tolak ukur 
keberhasilannya agar mampu menjaga 
eksistensi perusahaan yang hingga saat ini 
kepemilikannya tetap dikendalikan oleh 
keluarga dan kerabat dari keempat orang 
keponakan Levi Strauss (Downey, 2014). 
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Abstrak. Berdasarkan data tahun 2012 yang diperoleh dari Dinas Koperasi & UKM Tangerang Selatan, dari dua belas 
ribuan pelaku UMKM, mayoritas status kepemilikannya adalah perusahaan keluarga di sektor informal.  Pada umumnya, 
keterbatasan modal dan pesanan membuat perusahaan ini mengandalkan kekuatan komitmen karyawan untuk bertahan.  
Dalam kajian penelitian terdahulu, hubungan antara komitmen organisasional dan motivasi karyawan selalu menjadi dasar 
pemikiran dari formulasi strategi fungsional dalam menjalankan misi perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan formulasi yang tepat guna pembentukan strategi fungsional dalam perusahaan di sektor informal. Penelitian 
terkait komitmen tenaga kerja lepas terhadap motivasinya dalam perusahaan keluarga di sektor informal baru pertama kali ini 
dilakukan dengan harapan kunci pertahanan dan keberlangsungan pola manajemen UMKM Indonesia dapat teridentifikasi. 
Pengolahan data menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) yang diolah dengan Lisrel 8.7. Responden dalam 
penelitian ini yaitu pekerja lepas di tiga perusahaan keluarga sektor informal di Tangerang Selatan di bidang kayu lapis, 
konveksi dan kuliner. Hasil penelitian menunjukan komitmen afektif  adalah dimensi yang terpenting dalam mempertahankan 
keberlangsungan hubungan tenaga kerja dan perusahaan keluarga; artinya, keterikatan emosional organisasi dan karyawan 
harus sejalan dan erat hubungannya. Kedepannya, kajian yang terkait transformasi perusahaan keluarga dari sektor informal ke 
sektor formal dapat menggunakan studi ini sebagai titik awal referensi. 

Kata kunci: komitmen organisasional, motivasi karyawan, perusahaan keluarga sektor informal, tenaga kerja lepas,  
manajemen stratejik fungsional

Abstract. The office of  Cooperative and SME Tangerang Selatan estimated in 2012 around twelve thousands SME in the 
area are mostly family owned business operating in informal sector.  Constrained by capital and orders, many rely on their strong 
organizational commitment to survive.  Previous researches have also shown that the strong relationship between organizational 
commitment and employees' motivation is the key to uphold the fort. Family owned company in the informal sector and non-
contractual workers are the least researched in the Indonesian Managment literatures; hence, bring it up the two objects together to 
the surface should enlight some indicative keys to their management survivability and continuity. Respondents were non-contractual 
worker in the three informal sectors in Plywood, Garment and Culliner in Tangerang Selatan.  The data was then processed with 
Structural Equation Model (SEM) and run with Lisrel 8.7. The finding indicates that the affective commitment is the essential 
dimension for the family owned company to have survived theroughut these years.  Hence, future research has an opportunity to focus 
on a unanimousity in behavior and culture between the family owned company and her non-contractual workers should the business 
evolves into existence in the formal sector. 

Keyword:  organizational commitment,  employee motivation, informal sector' family owned company,  non contractual worker, 
functional strategic management 

*Corresponding author. Email: mutia.anggrian@gmail.com
Received: 9 Februari 2016, Revision: 20 Juli 2016, Accepted: 23 Agustus 2016
Print ISSN: 1412-1700; Online ISSN: 2089-7928. DOI: http://dx.doi.org/10.12695/jmt.2016.15.2.3
Copyright@2016. Published by Unit Research and Knowledge, School of  Business and Management - Institut Teknologi Bandung (SBM-ITB)

Pengaruh Komitmen Tenaga Kerja Lepas terhadap 
Motivasinya dalam Perusahaan Keluarga di Sektor Informal 

Jurnal 
Manajemen 
Teknologi
Indonesian Journal for the Science of Management

Jurnal Manajemen Teknologi, 15(2), 2016, 139-153

Available online at http://journal.sbm.itb.ac.id

 Wahyu Meutia Anggrian dan Antonius Widyatma Sumarlin
Peneliti Magister Manajemen Stratejik, Universitas Pancasila



Pendahuluan

Keberadaan perusahaan keluarga memiliki 
peran yang penting dalam perekonomian dunia 
dan menjadi penggerak bagi timbulnya 
industrialisasi di banyak negara. Sekitar 80 
persen perusahaan di dunia adalah perusahaan 
keluarga (La Porta et al., 1999, Chrisman et al., 
2003, European Family Businesses, 2012). Di 
Indonesia, menurut Sensus Ekonomi BPS, 
perusahaan keluarga merupakan mayoritas 
perusahaan swasta di Indonesia, yang 
kontribusinya mencapai 82,44 persen dari 
GDP yang berasal dari sektor swasta. Di 
Amerika Serikat, 70 persen perusahaan dimiliki 
atau dikontrol oleh keluarga dan 59 persen 
GDP-nya disumbang oleh perusahaan 
keluarga. Jadi, tepat jika digambarkan 
perusahaan keluarga adalah salah satu pilar 
penting ekonomi suatu negara (Suara Merdeka, 
2010). 

Susanto (2005) dalam bukunya “World Class 
Family Business” menjelaskan pembagian 
perusahaan keluarga menurut terminologi 
bisnis, yaitu Family Owned Enterprise (FOE) dan 
Family Business Enterprise (FBE). FOE adalah 
perusahaan yang dimiliki oleh keluarga tetapi 
dikelola oleh profesional yang berasal dari luar 
lingkaran keluarga. Keluarga hanya berperan 
sebagai pemilik dan tidak melibatkan diri dalam 
operasi di lapangan. Perusahaan seperti ini 
merupakan bentuk lanjutan dari usaha yang 
semu la  d ike lo l a  o l eh  ke lua rg a  yang 
mendirikannya. Sedangkan FBE adalah 
perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh 
keluarga pendirinya. Perusahaan tipe ini 
dicirikan oleh dipegangnya posisi-posisi kunci 
dalam perusahaan oleh anggota keluarga. Jenis 
perusahaan keluarga inilah yang banyak 
terdapat di Indonesia. 

Jenis perusahaan FBE ini dapat dibagi menjadi 
dua yaitu perusahaan keluarga sektor formal 
dan perusahaan keluarga sektor informal. 
Menurut The World Bank Group sektor informal 
memainkan peran penting dan kontroversial 
yaitu menyediakan pekerjaan dan mengurangi 
pengangguran, tetapi banyak juga kasus 
pekerja yang dibayar rendah dan keamanan 
pekerja lemah. 

Menurut Organisasi Buruh Internasional 
(ILO) dalam Kenya Mission Report tahun 1972 
konsep sektor informal ialah (1) kemudahan 
untuk masuk, (2) ketergantungan pada sumber 
daya adat, (3) kepemilikan keluarga, (4) operasi 
skala kecil, (5) padat karya dan teknologi 
adaptif, (5) keterampilan yang diperoleh diluar 
sektor informal dan (6) pasar yang kompetitif. 
Publikasi United Nations (2010) menyebutkan 
bahwa konsep sektor informal merupakan 
kondisi dimana pekerja tidak dilindungi oleh 
undang-undang tenaga ker ja nasional, 
perl indungan sosial  dan keuntungan-
keuntungan yang diperoleh oleh pekerja, 
seperti cuti dan bonus tahunan. 

Konsep sektor informal tidak terlepas dari 
faktor tenaga kerja lepas. Tenaga kerja lepas 
timbul dari hubungan atas dasar situasi yang 
tidak lazim, dimana terdapat ketidakpastian 
yang harus difasilitasi sehingga pekerja dapat 
menghasilkan keuntungan. Keuntungan 
tersebut berupa kepastian yang timbul dari 
hubungan yang diciptakan oleh tenaga kerja 
lepas dan perusahaan tempatnya bekerja 
(Williamson, 1979; Hirway I, 2003)

Salah satu contoh perusahaan keluarga yang 
dimulai dari sektor informal dan kini telah 
bertransformasi menjadi perusahaan formal 
adalah Levi Strauss & Co, yaitu perusahaan 
swasta Amerika yang terkenal di seluruh dunia 
karena merek jeans denimnya. Perusahaan 
yang kini memperkerjakan sekitar 10.500 orang 
di seluruh dunia ini, berawal dari sebuah bisnis 
keluarga informal di pesisir barat California. 
Levi Strauss meyakini bahwa setiap usaha 
dapat memberikan keuntungan dengan 
berpegang pada prinsip, nilai perusahaan dan 
peran serta setiap individu yang unggul. 
Kinerja karyawan menjadi salah satu tolak ukur 
keberhasilannya agar mampu menjaga 
eksistensi perusahaan yang hingga saat ini 
kepemilikannya tetap dikendalikan oleh 
keluarga dan kerabat dari keempat orang 
keponakan Levi Strauss (Downey, 2014). 

Jurnal Manajemen Teknologi, 15(2), 2016, 139-153

Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol.15 | No.2 | 2016

139
Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol.15 | No.2 | 2016

140

Abstrak. Berdasarkan data tahun 2012 yang diperoleh dari Dinas Koperasi & UKM Tangerang Selatan, dari dua belas 
ribuan pelaku UMKM, mayoritas status kepemilikannya adalah perusahaan keluarga di sektor informal.  Pada umumnya, 
keterbatasan modal dan pesanan membuat perusahaan ini mengandalkan kekuatan komitmen karyawan untuk bertahan.  
Dalam kajian penelitian terdahulu, hubungan antara komitmen organisasional dan motivasi karyawan selalu menjadi dasar 
pemikiran dari formulasi strategi fungsional dalam menjalankan misi perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan formulasi yang tepat guna pembentukan strategi fungsional dalam perusahaan di sektor informal. Penelitian 
terkait komitmen tenaga kerja lepas terhadap motivasinya dalam perusahaan keluarga di sektor informal baru pertama kali ini 
dilakukan dengan harapan kunci pertahanan dan keberlangsungan pola manajemen UMKM Indonesia dapat teridentifikasi. 
Pengolahan data menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) yang diolah dengan Lisrel 8.7. Responden dalam 
penelitian ini yaitu pekerja lepas di tiga perusahaan keluarga sektor informal di Tangerang Selatan di bidang kayu lapis, 
konveksi dan kuliner. Hasil penelitian menunjukan komitmen afektif  adalah dimensi yang terpenting dalam mempertahankan 
keberlangsungan hubungan tenaga kerja dan perusahaan keluarga; artinya, keterikatan emosional organisasi dan karyawan 
harus sejalan dan erat hubungannya. Kedepannya, kajian yang terkait transformasi perusahaan keluarga dari sektor informal ke 
sektor formal dapat menggunakan studi ini sebagai titik awal referensi. 

Kata kunci: komitmen organisasional, motivasi karyawan, perusahaan keluarga sektor informal, tenaga kerja lepas,  
manajemen stratejik fungsional

Abstract. The office of  Cooperative and SME Tangerang Selatan estimated in 2012 around twelve thousands SME in the 
area are mostly family owned business operating in informal sector.  Constrained by capital and orders, many rely on their strong 
organizational commitment to survive.  Previous researches have also shown that the strong relationship between organizational 
commitment and employees' motivation is the key to uphold the fort. Family owned company in the informal sector and non-
contractual workers are the least researched in the Indonesian Managment literatures; hence, bring it up the two objects together to 
the surface should enlight some indicative keys to their management survivability and continuity. Respondents were non-contractual 
worker in the three informal sectors in Plywood, Garment and Culliner in Tangerang Selatan.  The data was then processed with 
Structural Equation Model (SEM) and run with Lisrel 8.7. The finding indicates that the affective commitment is the essential 
dimension for the family owned company to have survived theroughut these years.  Hence, future research has an opportunity to focus 
on a unanimousity in behavior and culture between the family owned company and her non-contractual workers should the business 
evolves into existence in the formal sector. 

Keyword:  organizational commitment,  employee motivation, informal sector' family owned company,  non contractual worker, 
functional strategic management 

*Corresponding author. Email: mutia.anggrian@gmail.com
Received: 9 Februari 2016, Revision: 20 Juli 2016, Accepted: 23 Agustus 2016
Print ISSN: 1412-1700; Online ISSN: 2089-7928. DOI: http://dx.doi.org/10.12695/jmt.2016.15.2.3
Copyright@2016. Published by Unit Research and Knowledge, School of  Business and Management - Institut Teknologi Bandung (SBM-ITB)

Pengaruh Komitmen Tenaga Kerja Lepas terhadap 
Motivasinya dalam Perusahaan Keluarga di Sektor Informal 

Jurnal 
Manajemen 
Teknologi
Indonesian Journal for the Science of Management

Jurnal Manajemen Teknologi, 15(2), 2016, 139-153

Available online at http://journal.sbm.itb.ac.id

 Wahyu Meutia Anggrian dan Antonius Widyatma Sumarlin
Peneliti Magister Manajemen Stratejik, Universitas Pancasila



�%�������	�*���������
�	�����	���������	�� ���� �����������������	�����
�) ���	
�
�����7���������	���������	���������	�����������	�����������
�	�
�����������
�������	
�����������������	�����7������ �����	�����
�����	�� �����������������������	
�� ���� ������ ���	������ �� ���
 �	�
 ������ �����
 ������ �	�7�� ���� �������	
�<���������7�������������	�
�����������
�������	�����������������	���������	���������������	
���������������	�������������	�
���������� �����
�����	�
�����������
���������	
�: ���������	�� �����*���
�����	�
���������� �����
�����	�
�����������
�������	
���������	�����������7���������	�
���������	�����������������	�������
�	�����������������	
�����������)�����	�������
�������
�	�
�����������
���������	�������	���������8�������	
�����������) �����	���������� �	���������������	�����
�����������	�����
�����	
���������
���������������	�
�����7���������	����������������

�&���������������	�����������
�������	������ ������ �����	�����������) �����	
�����������
�����	���������	�������������������	���������������	�����	���
�5���	�	�����������)�������	
�2�������������	�, �������������	�����������$�	���������������	�����	���
�5���	�	
�����������)�����	�������������������	�������������	���������	�����������������	���	�/�J���	
�������������������	���������	���������������	�
�������������������	�����	���
�5���	��
�����������)�����	�
�������	�
�������������������	�������	�����������������	�����/�J�	�0�	
���J���	�5���������������	�����	���
�5���	�	�������	�����������������	�������������	
���������������	���������������	���������	�� ����������������� �	�����������)�����	
�����������	���������������	�����
�����������	���������������������	�������������	�����������	
�����������	�������*���
�����	�������	�
���������������������	�
���������������������	
���������	�������������	�������������	�6�����
�	�������������	�������	�����
���������������	
���� �� �� ������ �	�����������������	������ ���	�����
 �����	�� �� ���� ���	
�������������������������	�����������������	�����������)�����	�������
�������
�	
�
�����������
��������

�$�������!�����������&�����������������*�����������������	
�����������������	�7�������������������	�����������
�	�������������������	�����������������	
���������	���������������	���������	�����������������	�
���������������	�������	���
�����������	
�������������	��������������� �	���7�����	�
�����������������������	�������	�������8���	
�
�������������������$� �	�����������������	�������������������	���0���!�������������!�"��
�����	�!���������!�"���4�
���������
�������!�$� �	�����������������	�� ���������������	�������������	
�����������	�������	�����8�������������$�	�������	�����������������	�������������	�%�������	
�2�������������	���
���������������8��������� �	������ �
�������������	�������	
�����
�����������	�����������$���	������ �����	�����������������	�����������������	
������ �����������������	�
�������������������	�
���������	�������������	��������� �	
�����
�����������������	�������	���������������������	�������
�����������7�	�����������	
�� ���������������������	�����
�����	����������������������� �	�����������
������������� �	
�����������7���������������������	�������	�����
�����������������������	���@�����������	�������	
�;��������� �	�"�����+�$��

�� ������������ ���	�7�� �� �� ������ �� �����	�� �����7�� �� �� ���	�
 ���� ���	
���������������� �����������	�
���������������8���������	�������������	���������	
���������	�������������������	���������� �	�� ���� ���������������	�5���������	
�������� �������	�� �� ���� ���	�
 ���� ���� �� �
 ���� �	������ �� ���� �
 �����	
�
�������������������	�����������������	�7�������������������	�������������	�%�������	
�2�������������	�� ���� �������������	�
���������	�������������������	���������	
�
�������������	���������	�
�����������
�������	�������������	�� ���� �������	
�����������*�������	�����������	�� ���� ���������������	�������������������	

�����������������	���������	�������������������	�������	�
�������������	���������	
�� ���� ���������������	�����
�) ���	������ �������	���������	�� �������������	
�����������
�	�
�����������
�������	�� ���� ���������������	���������������������	
�����������	�
�����*���
���������	�������������	���������������������	�6�����
�	�������������	
�������	�������������������������	�������������	���������	���������������	�������������������	
���������������	�������������	���������	�����������������	�7�������������������	
�
�����������
�������	���������������������������	�
�������	�����������������	�������	
������������ �	�����������) ���� �	�������
 ���� ���
 �	�
 �����������
 �������	
���@������������� �	�������/�$��

�2���� �������� ���� �	������ �� �����	���������	�� �������������	�������	
�������������������������	������ �������	���������	�� �������������	�����
�����	
�� ���� ���������������	�
�������������
�	�����������7���������	�������
�������
�	
���������������	�
�����������
�������	���-�*�K�������
�	�������	�-�������� ���0
�, ������ �
���
� �	�"�����#�$���	���� ���������������������	�2������������ �����	
�������������	���������	������ ���������	�������������������	�������������	�
�������������	
�����������	�
�������������	�������������	�����������������	���!�������������	������������� �	
�"�����9� �	���� �������	�������	�5����������� �	�"�����.�$���	�<���������
�����	
�������������
���	�7���������	���������� �	�� ������������ �����	������ �������	
���������	�� �������������	�������������������	�����������	���������������� ����� �	
��������������� �	�
�������������
�������	�������	�������������������������	�����������)�����	
���,�������
���
�	������������� �	�"�������$��

�� �����������������+�������������������������	
�� ���������������	�6���������������������������	�����������������	�������
�����	
���������	�
�������������	�����������	�����������	�������� ���������	�
���������������	
�����������������������	���������� �����
�	�����������	�
�������������������	���������
�	
�������������������
�������	�
���������������	�������������	�����������������	
���������������������	�������	�
���������������	�����	���������������������	�����������	
���������������	������������� �	�����.�+�?�	�-���������	�������	����������� �	���������?�	
�,�
�����
�	�������	���)���� ��� �"�����+�$���	�����������
�	�
�����������
�������	
�����������	���������	�������
���	 �����������	�������������	�����	���������������	
�
 ���� �*�����	���������	������ �����	���� ���	�����������) ���� �	������ ���	
������������ ������ �����	�������
�������
�	�������������	�
�����������
���������	
�6�����
�	�������������	������� �	�
�������������	�����������	���������
�������	
�����������
�	�����������������	���������������������	�������	�������
�����������	
���������	�
�����������
��������

�(�������� �����	�������	�����������������	���������+�$�	�� �������������������	
�����
�)���	�����������������	�����������������������������	���������7�����������������	
���������������	�����7�����	�����������	�� ����������������������� �	���������������������	
���� ���������������	�����������) ���� � �	�������� ������ ���� �	�� �� ���� ���	
�� �������������
�������	�������
���	���������	������ ���	��������������������� �	
���������������	�������������	�������	�����������	���������	���������������	�������������	
�� ���� �� �� ������ �����	�� �� �� �	�� �� ���� �� ���� �� �� �	�� �� ���� ���	
�������
���� �����
�����������	�������������������������	�2���������=�	�����������	
�(�������������	�A�	�,�������	�����������$�	�������������������	�����������������	
�����������������������������	���������������	�����������
�	�������
�����	���������	
���7���������7�	�����������
�$�	���������	�� �������
���������������	�����������
�	
���8�������������	�
�������	���������������	�����������	���������	�������
���������������	
���������	�����������������������	���������8�������	�
�������	����������������������

���������
�	�������������	�;�����	���"�������$�	�����������������������	�����
�)���	
������ ������ �����	�����������������������������	�����������
�	�������������������	
�������������	�������������������	�������
�����������������	���������������	�
�������	
���������������������	�������	���������������	�����������	�����������������������	
���
�������	�
�����*���
���������	�����
�����������������	�����������������������������	
�&�������8�������	���������	�����������������	�����������������	���������	�����������
�	
�
�������	���������������������	���������������������	�
���������	������ �����������	
���������� �
���������	���������	���������	�����������	�������������	���������	
�
�����������������	�� �������������	�� �����������	�����������)�����	������������� �	
���������	�
�����������
�������	�
���������	�����������������	�����������)�����	
���������	���������	�����������������������	�����������	�
�������������������	�������	
�
�����������
������

�1������� �	���������	�����������)�����	�����
�����	�����������
�����	�����������	�)���������	
���������	���������
�	���������	���������	�
�����������
�������	�����������������������	
�����������������������	���������	�������������	���������	���-�
�������	 �����������3� �	
�"�����+�$���	�������������	�����������3�"�	�������.�+�$�	���������������������	�����
�)���	
������ ������ �����	�����������������������������	�� ���� �����������	���������	
�������
���������	 ����������� �	�����������	�����$�	�������������������	���������	
���������	�������	�
�������������������	���������	�������������	��������������������� �	���"�$�	
�������������������	�����������	�� �������������
�������	�������
���	���������	
�����������	���������	���������	��������������������� �	�������	���#�$�	�������������������	
�����������	�������
���� �����
�����������	�����������������������	�����������	
�����������������������	���� �� ������ �����	�������
�������
�	���������������������	
�������������������	���������	�� �����������0�� �����������	���������8�������	
�� ���������� ���������������	���������	���������
�	���������	�������������	
�������
���������������	�������
�������
�	���������������������	���2���������)� �	
�2�*�	�'���������	�������	�(������� �	���������$� �	�����������	�
�������
���������	
�������������	�
�����������
������� �	�
���������������	�����������������	�����������	
���� ������ �	�
 ���� ������������ �	���
 ���� ������������ �	���� �������
�	
�� ���� ������ ���� ���� ���� �$�	�� ���� �	�
 �������������� �	���� �������	
���
�����������
�������	�����������
�	�������
�����	�����������	�������	�������
�����	
���������������$���	

�2�������������	�2���)�������	���������"�$�	�����������
�����	�������������
���	
�7�����������	�
�������������	�����������������	�������������������	�������
�������
�	
��������������������������� �	�����������E

�����	�� �����������������	���������	���������	�����������	���������
�	���������������	
���������������	��������������������

�"���	�� �������������	���������	�����������	�����������	�������������
���	���������	
��������������������

�#���	�� ���
�����*�����������	���������	���������	�������	�
�������������������	
�������
�������
�	�����������	�������	�������������	����������������������

�� �����������	���������������������������	�������	�� �������������������	�����
�)���	
�����������������	�����������������������������	���������������������	���������
�	���������	
���������� �����	�������������������	������ ���	�
 �������7�	�������
 ���� ���
�	
�����������������������	

�@�����	�������	���������������������	�����������	�
���������������	���������	���������7�	
�������������	��������������������� �	������ �������	�
�������	�����������) �����	
�������
�����������	�����������
�������	 �����������	���������������������	
���������	�������������	�������	���������������	 �����������	���������������������	
�
 �������� �� �����	�� �� ���� ���	�� ���� �� ���� ���� �	�� �������� �����������	
�������*���
�����	�������������������	���!�
������������������� �	�������+�$���	

�2�������������	�2���������	�������	�@�������*���8�����*�
�	���"�������$�	
�����������������	���������
���������	�����������������	���������	�����������������	
�������������������	�����������	�����������	�����������������	���������	���������8�����	
�������������	���������	���������	���������
���	�� ���������������	�����������������	
���������������������	�������
�	���������	����������� �	�����������	�����������������	
���7���������7� �	���� �� ������ ���� �	�� �������������� ���� ������ �	�� �����	
�����������������	���������������7�	���2���������	�������	�-��������� �	���������$��

�#�3�����
���������������A�2���������2�	���A�2�2���6�����5�������
�����������������$
�� �2 ���� ���������	�- �������� �	�� ���� �	�2 ���������	�����������$�	

������ ������ �����	���7���������7�	�����������
�	�����������������������	
������������������� �	�������������7�����������	�������	�������������������������	
���������� �	�����������	�����������������������	�%�������� �	�
�����	�������	
���������8�������	�������������
�	�����������	�����������	���������������������	
�������������	�������������������������	�����������������	�� ���������)�����	
�������������	�����������������	���7���������7�	���������	���������	���������
�	
�� �������� ���	�� �������� �	�� ���� ���� �����������	�� �������� ���	
�� �����������������������������	���������������
�$���	�� ���� ������ �����	
���7���������7�	�� �������7�����������������	�
���������������	�����������	
������ �� �	���������������� �	�� ������ �	�� ���� �	�� ���� �
 ���	
�� ���� ���������������	������������ ���������	�
������������������� �	
���������������	�������������������	�����������������	�������������	���
���	
���������	�� �������������	�
����������������������� �	�������	���������
�	
���������������	�����	���������������������	�����������������	�����
�����������	
���������	�� ���� ���������	������ ������ �����������	�������
�������
�	
���������������������	���������������	��������������

�&�3���� �
�� ������ �������� ���	����������� ���������	���� �
���������������6����
���
�����������������$

�� �� �� �� ������ ���� �	�� �������������� ���� ������ �	���� �������
�	
�����������������	���������8�������	���������	���������������������	�
�������	
�
���������� �������������	���������������	���
���	���������	�
���������	
�����������������������	���������	���������	�� �����������������������	
�� �������� �������������	�%�������� �	�
 �����	���� ���	���� �����8�������	
�� ���� �� ���� �������� �	�� ���� �������
 �	�
 ���� ���	���� �������	
���������������������	�������������	�������� �����������
�������	���������������	
�����������	�
�������� ���
�����	�������������
�����	���2���������	�������	
�-��������� �	���������$���	�� ���������)�����	�������������	�����������������	
���������������������������	���������	�������������	���������
�	�������������	
�� �� ���� �� �	�� �� �� �� �� ���� �� �� ���	�� �� �� �� �� ���	
���������������
�������������	���������������
�$���	

�A���!�!�	�����������������0�������	�������B���4�����!���	���������
�����������������������!���������	� �����9���������������	���������������
�����5���������������������������4���	���������������������������	�!�����������0�������
�	���7���2�
�	������ �����	����������������� �������������������
���
�!���"���#�$�%�&�'�"���&�(�#�)�"���#�*�+�,�#�$�*

�1����������
�2�����������������	�<����������������
�B���������/�	�C�	�;�����"�	�C�	�"�����9

�
�
�

�1����������
�2�����������������	�<����������������
�B���������/�	�C�	�;�����"�	�C�	�"�����9

�
�
�,


	1.pdf
	2.pdf

